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ABSTRAK 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan peserta didik yang berorientasi 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi yakni kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, 

metakognitif, dan inovatif. Dalam menghadapi segala tantangan abad 21, peserta didik dituntut 

mampu memecahkan masalah, membuat keputusan, memiliki karakter yang baik, serta memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga seluruh jenjang pendidikan perlu dibekali HOTS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi penilaian HOTS dalam 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Magelang dan mendeskripsikan pemahaman guru terhadap 

penilaian HOTS dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Magelang. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah angket, studi 

dokumentasi, dan wawancara. Subjek penelitian adalah tiga guru kimia di SMA Negeri 1 

Magelang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes. Teknik uji validitas data pada 

penelitian ini adalah triangulasi data. Analisis data kualitatif yang dilakukan menggunakan model 

analisis Miles dan Huberman dan untuk analisis instrumen dengan skala Guttman. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat pemahaman guru terhadap penilaian HOTS cukup tinggi 

dibuktikan dari hasil instrumen angket tingkat pemahaman guru kimia terhadap penilaian HOTS 

dengan hasil persentase angket masing – masing guru adalah 70% dengan kategori cukup tinggi. 

Selain itu, untuk implementasinya belum maksimal dibuktikan dari analisis studi dokumentasi 

dimana soal yang dibuat oleh guru belum sepenuhnya berkategori HOTS dan beberapa kendala 

yang disampaikan dalam wawancara antara lain kurangnya literasi dari guru, kurangnya 

sosialisasi dan pelatihan kepada guru mengenai soal HOTS yang baik dan benar, kurangnya 

guru dalam mencoba membuat soal HOTS, serta kurangnya motivasi dan semangat dalam 

membuat soal HOTS karena pengaruh dari siswa yang kurang antusias dalam mengerjakan soal 

uraian berkategori HOTS. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya 
mewujudkan proses pembelajaran dalam 
mengembangkan potensi sikap spiritual, 
akhlak mulia, pengendalian diri, 
kecerdasan, agar menjadi pribadi yang 
lebih kritis dalam berpikir [1]. 
Penyempurnaan kurikulum 2013 
dilakukan dengan melihat berbagai 
model standar penilaian internasional. 
Penilaian pada hasil belajar tersebut 
mengacu pada HOTS dengan persepsi 

siswa mampu berpikir secara luas dan 
mendalam terhadap materi pelajaran [2]. 
Keterampilan abad 21 memiliki dua 
komponen utama yakni keterampilan 
abstrak (kreatif dan kritis) serta 
keterampilan khusus (komunikasi dan 
kolaborasi) [3]. Berpikir kreatif dan kritis 
merupakan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
[4]. Oleh karena itu, maka seluruh 
jenjang pendidikan perlu dibekali HOTS. 

HOTS adalah cara berpikir yang 
secara integral berfokus pada analisis, 
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sintesis, asosiasi, dan penarikan 
kesimpulan untuk menciptakan sesuatu 
yang kreatif dan produktif. Cara berpikir 
telah berubah dari sekedar menghafal 
secara lisan menjadi memahami hakikat 
apa yang terkandung di antara mereka. 
Cara berpikir ini mendorong siswa untuk 
memunculkan berbagai kemungkinan 
atau alternatif yang bervariasi, dan dapat 
menemukan solusi untuk memecahkan 
masalah [5]. HOTS memiliki peran yang 
penting dalam meningkatkan 
kemampuan belajar siswa, kecepatan 
dan keefektifan proses pembelajaran [6]. 
Berdasarkan taksonomi Bloom yang 
disempurkan Anderson & Krathwohl, 
proses berpikir adalah kemampuan 
dalam mengetahui (C1), memahami 
(C2), menerapkan (C3), menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 
(C6). Dimensi C1 dan C2 tergolong level 
kognitif 1 (Low Order Thinking 
Skills/LOTS), C3 pada level kognitif 2 
(Middle Order Thinking Skills/MOTS), 
dan C4 sampai C6 pada level kognitif 3 
(HOTS). Soal HOTS berada pada 
dimensi C4 hingga C6 [7]. Jadi, HOTS 
adalah keterampilan berpikir untuk 
mengkaji informasi secara kritis, kreatif, 
kreatif, dan memecahkan masalah. 

Indikator HOTS meliputi : 
a. Menganalisis 

1) Menganalisis informasi atau 
menstrukturkan informasi untuk 
mengetahui  hubungannya 

2) Mampu mengetahui dan 
membedakan faktor sebab akibat 
dari suatu informasi 

3) Merumuskan pertanyaan atau 
mengidentifikasi informasi 

b. Mengevaluasi 
1) Mengevaluasi solusi 

permasalahan, ide, serta metode 
berdasarkan standar yang ada 
untuk melihat tingkat efektivitas 
dan manfaatnya. 

2) Pembuatan hipotesis, mengkritik 
dan melaksanakan pengujian 

3) Penerimaan atau penolakan 
pernyataan sesuai kriteria yang 
ditentukan 
 
 

c. Mencipta 
1) Menciptakan generalisasi 

gagasan 
2) Membuat konsep bagaimana cara 

penyelesaian masalah 
3) Mengorganisasikan berbagai 

unsur menjadi struktur baru yang 
belum ada sebelumnya [8]. 

 
Karakteristik dari soal HOTS yakni 

mengukur keterampilan HOTS 
berdasarkan permasalahan kontekstual, 
menggunakan bentuk soal yang 
beragam, serta mengukur tingkat kognitif 
level 3 [9]. Karakteristik instrumen 
penilaian HOTS mengukur keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang menjadikan 
siswa mampu memecahkan masalah, 
berpikir kritis, kreatif, serta mampu 
berargumen dan mengambil keputusan 
[10]. Langkah menyusun soal HOTS 
antara lain yakni menganalisis KD, 
membuat susunan kisi – kisi soal, 
menentukan stimulus yang kontekstual 
serta menarik, membuat pertanyaan 
yang sesuai dengan kisi - kisi soal, serta 
menulis rubrik penilaian atau kunci 
jawaban [11]. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 
yakni dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah angket, 
studi dokumentasi, wawancara. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan 
peneliti yakni dengan melakukan angket, 
wawancara, dan studi dokumentasi 
terhadap guru mata pelajaran kimia SMA 
Negeri 1 Kota Magelang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik nontes. Teknik uji 
validitas data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi data. Analisis data 
kualitatif yang dilakukan menggunakan 
model analisis Miles dan Huberman dan 
analisis instrumen dengan skala 
Guttman. Teknik statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah persentase, 
yang kemudian ditabulasikan dalam 
sebuah data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan data tentang seberapa 
baik tingkat pemahaman guru mata 
pelajaran kimia SMA Negeri 1 Kota 
Magelang terhadap penilaian HOTS dan 
implementasi penilaian HOTS dalam 
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 
Kota Magelang. Hasil penelitian ini 
berupa angket, studi dokumentasi, serta 
wawancara. 

1. Hasil Analisis Angket Tingkat 
Pemahaman Guru Kimia terhadap 
Penilaian HOTS di SMA Negeri 1 
Magelang 

Tabel 1. Persentase rata – rata tingkat 
pemahaman guru kimia terhadap 
penilaian HOTS di SMA Negeri 1 
Magelang 

Indikator 

Persentase 
Rata – Rata (%) 

Jawaban 
Benar 

Jawaban 
Salah 

Memahami 
pengertian 
berbasis HOTS 

100 0 

Memahami aspek 
HOTS 

100 0 

Memahami 
indikator HOTS 

55,55 44,45 

Memahami 
langkah 
menyusun soal 
HOTS 

75 25 

Memahami 
karakteristik 
instrumen 
penilaian HOTS 

70,4 29,6 

 
Tabel 1 menunjukkan persentase 

rata – rata tingkat pemahaman guru 
kimia terhadap penilaian HOTS di SMA 
Negeri 1 Magelang pada skala 100 %. 
Dapat dilihat bahwa guru kimia SMA 
negeri 1 Magelang sudah menjawab 
benar 100 % pada indikator memahami 
pengertian berbasis HOTS dan 
memahami aspek HOTS. Sedangkan 
pada memahami indikator HOTS, guru 
belum sepenuhnya menjawab benar 
dengan persentase jawaban benar 
sebesar 55,55 % dan jawaban salah 

44,45 %. Pada indikator memahami 
langkah menyusun soal HOTS juga 
belum sepenuhnya menjawab benar 
dengan persentase jawaban benar 
sebesar 75% dan jawaban salah sebesar 
25 %. Selain itu, pada indikator 
memahami karakteristik instrumen 
penilaian HOTS juga belum sepenuhnya 
menjawab benar dengan persentase 
jawaban benar sebesar 70,4 % dan 
jawaban salah sebesar 29,6%. 

 

 
Gambar 1 Diagram hasil persentase rata 

– rata tingkat pemahaman guru 
kimia terhadap penilaian HOTS di 
SMA Negeri 1 Magelang 

 
Pada gambar 1 menunjukkan 

bahwa guru sudah 100 % paham pada 
indikator memahami pengertian berbasis 
HOTS dan memahami aspek HOTS. 
Sedangkan pada aspek memahami 
indikator HOTS, memahami langkah 
menyusun soal HOTS, dan memahami 
karakteristik instrumen penilaian HOTS 
guru belum sepenuhnya paham karena 
masih ada persentase jawaban salah. 
Tingkat kesalahan jawaban tertinggi 
yakni pada aspek memahami indikator 
HOTS dan tingkat kesalahan jawaban 
terendah yakni pada indikator 
memahami pengertian berbasis HOTS 
dan memahami aspek HOTS. 

Dapat disimpulkan, bahwa hasil 
persentase jawaban benar angket tingkat 
pemahaman guru kimia terhadap 
penilaian HOTS untuk masing – masing 
responden yakni responden I (guru kimia 
kelas X) sebesar 70 %, responden II 
(guru kimia kelas XI) sebesar 70 %, serta 
responden III (guru kimia kelas XII) 
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sebesar 70 % dan persentase jawaban 
salah ketiga responden masing – masing 
sebesar 30 %. Dari hasil persentase 
angket tersebut dapat diinterpretasikan 
ke dalam sebuah kategori tingkat 
pemahaman guru kimia terhadap 
penilaian HOTS. Dapat dilihat, bahwa 
responden I (guru kimia kelas X) memiliki 
tingkat pemahaman cukup tinggi 
terhadap penilaian HOTS. Selain itu, 
responden II (guru kimia kelas XI) 
memiliki tingkat pemahaman cukup tinggi 
terhadap penilaian HOTS, serta 
responden III (guru kimia kelas XII) 
memiliki tingkat pemahaman cukup tinggi 
terhadap penilaian HOTS. Oleh karena 
itu, dari interpretasi data angket ketiga 
responden tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pemahaman guru kimia 
SMA Negeri 1 Kota Magelang terhadap 
penilaian HOTS dikategorikan cukup 
tinggi, karena memiliki hasil persentase 
rata – rata ketiga responden tersebut 
sebesar 70 %. 

2. Hasil Analisis Studi Dokumentasi 
Penilaian HOTS dalam 
Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 
1 Magelang 

Peneliti menganalisis soal uraian 
tersebut dengan menggunakan 
instrumen telaah soal HOTS bentuk soal 
uraian yang memuat tiga aspek, yakni 
aspek materi, aspek konstruksi, dan 
aspek bahasa. Soal uraian tersebut 
dikatakan HOTS jika memenuhi ketiga 
aspek tersebut. 

 

 

Gambar 2. Contoh Soal UAS Gasal 
Kimia Kelas X Tahun Pelajaran 
2018/2019 

 

Berdasarkan gambar 2 dijelaskan 
bahwa soal tersebut belum sepenuhnya 
termasuk kategori HOTS dikarenakan 
ada beberapa indikator yang ditelaah 
belum terpenuhi. Dalam aspek materi, 
soal tersebut belum menunjukkan 
adanya stimulus yang menarik dan 
permasalahan yang diangkat belum 
berbasis kontekstual yang mendorong 
peserta didik untuk membaca. 
Sebaiknya, diberikan stimulus tentang 
kaitan atom dalam kehidupan sehari – 
hari. Selain itu, dari aspek konstruksi, 
soal tersebut belum menuntut siswa 
untuk menjelaskan jawaban secara 
terurai, namun hanya melengkapi tabel 
saja. Sedangkan dari aspek bahasa, 
indikator yang ditelaah sudah terpenuhi. 

 

 

Gambar 3. Contoh Soal PTS Genap 
Kimia Kelas XI Tahun Pelajaran 
2019/2020. 

 
Berdasarkan gambar 3 dijelaskan 

bahwa soal tersebut belum sepenuhnya 
termasuk kategori HOTS dikarenakan 
ada beberapa indikator yang ditelaah 
belum terpenuhi. Dalam aspek materi, 
soal tersebut belum menunjukkan 
adanya stimulus yang menarik dan 
permasalahan yang diangkat belum 
berbasis kontekstual yang mendorong 
peserta didik untuk membaca. 
Sebaiknya, diberikan stimulus tentang 
kaitan asam basa dengan kehidupan 
sehari – hari atau dengan memberi 
pengetahuan tentang aplikasi 
CH3COOH dan NaOH dalam kehidupan 
sehari – hari. Selain itu, dari aspek 
konstruksi, soal tersebut tidak 
menunjukkan gambar, grafik, tabel 
ataupun diagram yang berfungsi sebagai 
pelengkap data dalam soal, namun 
hanya dalam bentuk teks saja. 
Sedangkan dari aspek bahasa, indikator 
yang ditelaah sudah terpenuhi. 
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Gambar 4 Contoh Soal PTS Gasal Kimia 
Kelas XII Tahun Pelajaran 
2018/2019 

 
Berdasarkan gambar 4 dijelaskan 

bahwa soal tersebut belum sepenuhnya 
termasuk kategori HOTS dikarenakan 
ada beberapa indikator yang ditelaah 
belum terpenuhi. Dalam aspek materi, 
soal tersebut belum menunjukkan 
adanya stimulus yang menarik dan 
permasalahan yang diangkat belum 
berbasis kontekstual yang mendorong 
peserta didik untuk membaca. 
Sebaiknya, diberikan stimulus tentang 
bagaimana reaksi kimia itu sendiri dan 
kaitan reaksi kimia asam basa dalam 
kehidupan sehari – hari. Soal tersebut 
juga tidak menuntut siswa untuk berpikir 
kritis, kreatif karena hanya menuliskan 
dan mensetarakan reaksi saja. Soal juga 
belum menunjukkan transfer satu konsep 
ke konsep lainnya dan belum mencari 
kaitan dari berbagai informai yang 
berbeda – beda karena siswa hanya 
mensetarakan reaksi yang bersifat asam 
dan basa saja. Selain itu, dari aspek 
konstruksi, soal tersebut tidak 
menunjukkan gambar, grafik, tabel 
ataupun diagram yang berfungsi sebagai 
pelengkap data dalam soal, namun 
hanya dalam bentuk teks saja. 
Sedangkan dari aspek bahasa, indikator 
yang ditelaah sudah terpenuhi. 

Dapat disimpulkan bahwa analisis 
studi dokumentasi yang telah dilakukan 
terhadap soal PTS ataupun UAS Kimia 
SMA Negeri 1 Magelang belum 
sepenuhnya dikategorikan sebagai soal 
HOTS. Beberapa faktor yang 
mendominasi antara lain dalam aspek 
materi soal belum menggunakan 
stimulus yang menarik dan kontekstual, 
permasalahan yang diangkat dalam soal 
belum kontekstual, serta dalam aspek 
konstruksi belum adanya gambar, grafik, 

tabel, diagram, atau sejenisnya sebagai 
pelengkap data soal. 

3. Hasil Analisis Wawancara Tingkat 
Pemahaman Guru Kimia terhadap 
Penilaian HOTS di SMA Negeri 1 
Magelang 

Berdasarkan hasil wawancara 
kepada ketiga guru kimia di SMA Negeri 
1 Kota Magelang, diketahui bahwa 
pemahaman guru mengenai HOTS 
cukuplah tinggi, namun untuk 
implementasinya masih belum maksimal. 
menurut pendapat ketiga guru tersebut, 
soal yang mereka buat masih banyak 
yang kurang HOTS bahkan mereka juga 
mengira soal tersebut jauh dari kata 
HOTS. Dalam pembuatan soal, biasanya 
cukup merata antara soal LOTS, MOTS, 
dan HOTS karena diharapkan nilai siswa 
paling rendah adalah batas tuntas. 
Persentase pembagian soal LOTS 
sekitar 20%, MOTS sekitar 60 – 65 %, 
HOTS sekitar 15 - 20 %, karena dalam 
penilaian, guru memikirkan jika siswa 
menjawab salah semua pada soal 
HOTS, setidaknya siswa masih bisa 
terbantu dari jawaban benar dari soal 
kategori LOTS atau MOTS. Menurut Bu 
Rima, persentase soal HOTS sekitar 15 - 
20 % sudah cukup bagus karena siswa 
baru dilatih dalam menganalisis suatu 
stimulus, jika murid tidak terbiasa 
membaca, maka akan membutuhkan 
waktu yang lama dalam menganalisis 
stimulus. 

Guru memahami bahwa soal 
HOTS harus memiliki stimulus, terkait 
dengan kehidupan sehari – hari atau 
kontekstual namun guru tersebut masih 
kesulitan dalam membuat soal tersebut 
karena guru masih merasa kesusahan 
dan membutuhkan waktu yang lama dan 
menerapkannya memang sulit. Selain 
itu, guru juga melihat dari segi materinya 
juga karena menurut ketiga guru 
tersebut, tidak semua materi bisa dibuat 
soal HOTS. Namun, saat pembelajaran 
kimia, guru sudah mengaitkan dalam 
kehidupan sehari – hari. 

Kendala dalam menerapkan HOTS 
yakni kadang siswa hanya melihat 
praktisnya saja, penanaman konsep 
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yang kurang sehingga biasanya jika soal 
dibuat sulit sedikit siswa sudah bingung, 
literasi membaca siswa juga kurang 
seharusnya banyak membaca sehingga 
bisa mengaitkan antar konsep. Rata - 
rata siswa hanya menghafal cara praktis 
saja dan belum menanamkan konsep. 
Selain itu, sosialisasi dan pelatihan 
tentang HOTS kepada guru juga kurang 
sekali, kurang banyak mencoba 
membuat soal HOTS, literasi siswa dan 
guru belum maksimal, Selain itu, guru 
juga kurang semangat dalam membuat 
soal HOTS karena pengaruh dari siswa 
yang kurang antusisas dalam 
mengerjakan soal HOTS, serta dalam 
menjawab soal juga simpel tidak 
mengikuti alur jawaban yang benar. Oleh 
karena itu, menurut ketiga guru tersebut, 
implementasi HOTS dalam 
pembelajaran kimia belum maksimal 
karena beberapa faktor kendala yang 
sudah disebutkan. 

Saran dari ketiga guru tersebut 
untuk memaksimalkan penerapan HOTS 
dalam pembelajaran kimia yakni lebih 
banyak eksperimen dalam menerapkan 
HOTS, siswa dan guru juga harus 
banyak literasi, guru lebih banyak 
mencoba dalam membuat soal – soal 
HOTS, dan penanaman konsep yang 
ditingkatkan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa 
1. Tingkat pemahaman guru kimia 

terhadap penilaian HOTS dalam 
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 
Kota Magelang adalah sebesar 70,00 
% yang mana dikategorikan cukup 
tinggi  

2. Implementasi penilaian HOTS belum 
maksimal disebabkan kurangnya 
literasi dari guru, kurangnya 
sosialisasi dan pelatihan kepada guru 
mengenai soal HOTS yang baik dan 
benar, kurangnya guru dalam 
mencoba membuat soal HOTS, serta 
kurangnya motivasi dan semangat 
dalam membuat soal HOTS karena 

pengaruh dari siswa yang kurang 
antusias dalam mengerjakan soal 
uraian berkategori HOTS. 
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